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Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) hadir sebagai solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian ini adalah penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka.
Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen Pretest-Posttest Control
Group Design. Desain ini melibatkan 2 kelas, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh
pembelajaran dengan model Contextual Teaching and Learning, sedangkan kelas kontro/
adalah kelas yang diberikan pembelajaran dengan model Konvensional yaitu Direct
Instruction. Sebelum adanya periakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
perlu diadakan tes di awal yang disebut pretest. Penelitian ini dilakukan di SDN Inpres Lodu
dengan menggunakan 2 sampel kelas, kelas 1V sebagai kelas eksperimen dan kelas V sebagai
kontrol. Penelitian dilaksanakan di SDN Inpres Lodu Kecamatan Lambitu Kabupaten Bima.
Penulis ingin melihat apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning terhadap kemampuan berpikir kritis.Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning yang ditunjukan dengan perbedaan
peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik dimana perolehan skor rata-
rata N-Gain kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen sebesar 0,73 dengan kategori
tinggi sedangkan kelas kontrol dengan perolehan skor rata-rata N-Gain kemampuan berpikir
kritis sebesar 0,55 dengan kategori sedang.
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The Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model is present as a solution to
overcome these problems. The type of research used is quantitative research. This research
/s a study by obtaining data in the form of numbers. The design of this research uses an
experimental research design Pretest-Posttest Control Group Design. This design involves 2
classes, namely the experimental class that receives learning with the Contextual Teaching
and Learning model, while the control class is a class that is given learning with the
Conventional model, namely Direct Instruction. Before the treatment in the experimental
group and the control group, it is necessary to conduct an initial test called a pretest. This
research was conducted at SDN Inpres Lodu using 2 sample classes, class IV as the
experimental class and class V as the control. The research was conducted at SDN Inpres
Lodu, Lambitu District, Bima Regency. The author wants to see whether there is an influence
of the Contextual Teaching and Learning learning model on critical thinking skills. Based on
the results of the research and data analysis that have been carried out, it can be concluded
that there is an influence of the use of the Contextual Teaching and Learning learning mode/
which s shown by the difference in the average increase in students’ critical thinking skills
where the average N-Gain score for critical thinking skills in the experimental class is 0.73
with a high category while the control class has an average N-Gain score for critical thinking
skills of 0.55 with a medium category.

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahap awal yang sangat penting dalam membentuk dasar kemampuan
berpikir siswa, termasuk dalam penguasaan mata pelajaran Matematika. Matematika tidak hanya berkaitan
dengan hitung-hitungan, tetapi juga melatih logika, analisis, dan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis
menjadi salah satu keterampilan abad 21 yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi berbagai tantangan
kehidupan (Kurniawati et al., 2019; Putri et al., 2022; Suryaningsih & Ramdani, 2023).

Belajar merupakan kegiatan mendapatkan ilmu atau pengetahuan yang dapat dilakukan di sekolah
dengan guru atau di luar sekolah (Fitriani et al., 2020). Belajar dianggap berhasil apabila peserta didik
mengalami perubahan perilaku dengan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman untuk dapat digunakan
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dalam kehidupannya. Menurut Heinich (2000), belajar diartikan sebagai sebagai development of new
knowledge, skills, or attitudes as individual interact with learning resources. Belajar merupakan sebuah proses
pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang terjadi manakala seseorang melakukan interaksi
secara intensif dengan sumber-sumber belajar (Darman, 2020). Pada konteks ini, maka belajar merupakan
suatu proses dalam mengembangkan berbagai pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik kemudian
digunakan sebagai bekal dalam menjalani kehidupan mereka. Siswa dituntut untuk mengembangkan
potensinya secara optimal melalui pengetahuan yang telah didapatkan di sekolah sehingga ketika dihadapkan
pada keadaan nyata di lingkungan mereka dapat menyelesaikan berbagai persoalan dengan kemampuan
berpikir kritis untuk dapat menemukan solusi terbaik (Hamida et al., 2023).

Pendidikan secara sederhana merupakan proses perubahan atau pendewasaan manusia, berawal dari
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak biasa menjadi biasa, dari tidak paham menjadi paham, dari tidak terampil
menjadi terampil dan sebagainya (Aisyah, 2015; Suardi, 2018). Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat berdampak langsung terhadap kehidupan manusia, tidak terkecuali dalam
bidang pendidikan. Proses pendidikan pun dituntut untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas
dan dapat bersikap dan berpikir kritis dalam memproses berbagai informasi dan ilmu pengetahuan serta
teknologi dengan baik dan benar. Oleh karena itu dalam proses pendidikan guru dituntut untuk membiasakan
siswa supaya dapat berpikir kritis dalam setiap pembelajaran.Pola berpikir kritis merupakan pola berpikir yang
menuntut siswa untuk dapat menganalisis, mensintesis, dan menyimpulkan informasi-informasi yang
didapatnya sehingga siswa dapat membedakan mana informasi yang baik dan buruk, serta dapat menetapkan
keputusan atas informasi yang didapatnya secara kritis dan benar. Tujuan melatih kemampuan berpikir kritis
adalah untuk menyiapkan siswa menjadi seorang pemikir kritis sehingga mereka dapat memecahkan masalah
yang dihadapi dengan bijak dan bertanggung jawab (Manuring et al., 2023).

Setelah dilakukan pra penelitian di SDN penulis menemukan bahwa selama pembelajaran DI SDN
terutama pada proses pembelajaran di kelas V pada mata pelajaran Matematika, kemampuan berpikir kritis
siswa menurun, hanya sedikit yang berpartisipasi dan aktif dalam pembelajaran, peserta didik juga belum
mampu memahami materi pelajaran dengan baik, kurang aktif selama proses pembelajaran, hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk belajar Matematika rendah. Selama proses pembelajaran
berlangsung guru cenderung hanya memberi materi dan tugas saja. Sehingga peserta didik merasa jenuh dan
bosan selama pembelajaran daring ini. Ini dikarenakan kurang adanya hasrat dan keinginan berhasil dalam
pembelajaran dan tidak adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Disinilah tugas guru sebagai fasilitator

Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis adalah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Untuk memperkuat
dimilikinya pengalaman belajar yang aplikatif bagi siswa, tentu saja diperlukan pembelajaran yang lebih
banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri, dan
bahkan tidak hanya sekedar pendengar yang pasif sebagaimana penerima terhadap semua informasi yang
disampaikan guru. Contextual Teaching and Learning merupakan salah satu model yang ditawarkan dalam
belajar untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih
bermakna (Rini, 2016). Contextual Teaching and Learning adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk
menyusun pola-pola yang mewujudkan makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks
dari kehidupan sehari-hari siswa (Hasibuan, 2014; Nurmaliah, 2021). Tidak hanya itu Contextual Teaching and
Learning juga merupakan pembelajaran yang memungkinkan siswa menerapkan dan mengalami apa yang
sedang diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah dunia nyata, sehingga pembelajaran akan menjadi
lebih berarti dan menyenangkan. Dengan demikian pembelajaran tidak hanya dilihat dari sisi produk, akan
tetapi lebih ke suatu proses (Samosir, 2020)

Dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) peserta didik dituntut yang lebih berperan
karena guru hanya fasilitator yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Peran guru dalam
pembelajaran kontekstual adalah setiap guru perlu memahami tipe belajar dalam dunia siswa. Artinya guru
perlu menyesuaikan gaya mengajar terhadap gaya belajar siswa. Pembelajaran tidak hanya sekedar
mentransfer pengetahuan dari guru kepada peserta didik, tetapi bagaimana peserta didik mampu memaknai
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apa yang dipelajari itu. Dalam hal ini siswa perlu mengerti makna belajar, apa manfaatnya, dan bagaimana
mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik menyadari bahwa apa yang dipelajari akan berguna bagi
kedepannya. Dengan demikian mereka akan belajar lebih semangat dan penuh kesabaran. Dalam
pembelajaran CTL guru bertugas untuk memfasilitasi peserta didik dalam menemukan sesuatu yang baru
(pengetahuan dan keterampilan) melalui pembelajaran secara sendiri bukan apa yang dipelajari sebagai hasil
rekontruksi sendiri.

Namun, dalam praktik pembelajaran Matematika di sekolah dasar, masih banyak ditemukan pendekatan
yang bersifat konvensional dan berpusat pada guru. Akibatnya, siswa menjadi pasif dan kurang terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika secara logis dan kreatif. Model pembelajaran CTL hadir sebagai
solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan
materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa. Dengan CTL, siswa diajak untuk belajar melalui
pengalaman, diskusi, dan refleksi, sehingga mampu memahami konsep matematika secara lebih bermakna
dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran CTL dalam pembelajaran
Matematika di sekolah dasar. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CTL terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini adalah penelitian dengan
memperoleh data yang berbentuk angka (Arikunto & Suharsimi, 2021). Desain penelitian ini menggunakan
desain penelitian eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design. Desain ini melibatkan 2 kelas, yaitu kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model Contextual Teaching and Learning, sedangkan
kelas kontrol adalah kelas yang diberikan pembelajaran dengan model Konvensional yaitu Direct Instruction.
Sebelum adanya perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, perlu diadakan test di awal
yang disebut pretest. Setelah adanya perlakuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol perlu dites ulang
yang disebut posttest dengan tujuan mengetahui keadaan setelah dilakukan perlakukan adakah perubahan
dalam kedua kelompok tersebut. Metode pada penelitian kuantitatif ini yaitu metode Quas/i Experiment
(eksperimen semu).

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini dilaksanakan
pada kelas V semester genap Tahun Ajaran 2024/2025 di SDN Inpres Lodu Kecamatan Lambitu Kabupaten
Bima. Berikut merupakan gambar Quasi Experiment Pretest-Posttest Control Group Design:

Tabel 1. Desain penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Pre-test Treatment Post-test
Eksperimen 01 X O3
Control 02 - O4

Langkah awal yang harus dilakukan dalam penelitian yaitu pengumpulan data, karena pengumpulan data
secara objektif sesungguhnya hakekat utama dari penelitian. Peneliti menggunakan teknik dan alat
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan tes. Tes merupakan salah satu teknik
pengumpulan data untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik berupa latihan atau yang lainnya.
Tes untuk penelitian ini berupa pretest dan posttest yang berbentuk essay. Pretest merupakan tes yang
diberikan pada peserta didik untuk mengukur kemampuan awal sebelum dilakukannya treatment. Sedangkan
Post-test merupakan tes yang diberikan kepada peserta didik setelah diberikan treatment berupa model
pembelajaran CTL untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik. Soal posttest kemampuan
berpikir kritis peserta didik dibuat berdasarkan indikator menurut Facione yaitu Interpretasi, Inference
(kesimpulan), Evaluation (evaluasi) dan Explanation (menjelaskan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini dilakukan di SDN Inpres Lodu dengan menggunakan 2 sampel kelas, kelas IV sebagai kelas
eksperimen dan kelas V sebagai kontrol. Kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning, sedangkan kelas yang digunakan
sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Direct Instruction yang sering digunakan oleh guru
di SDN Inpres Lodu khususnya kelas V Penelitian dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis pada
peserta didik khususnya kelas V pada mata pelajaran Biologi pada tema fungi. Hasil penelitian yang didapat
yaitu tes kemampuan berpikir kritis dengan memberikan soal tes kemampuan berpikir kritis kepada peserta
didik di akhir kegiatan belajar.

Penelitian dilaksanakan di SDN Inpres Lodu, penulis memilih SDN Inpres Lodu karena sebelumnya sekolah
tersebut belum pernah menerapkan pembelajaran dengan model Contextual Teaching and Learning.
Permasalahan yang terdapat di sekolah tersebut adalah masih rendahnya kemampuan berpikir kritis. Penulis
ingin melihat apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis.

Pertemuan pertama peneliti melakukan pretest sebelum mulai belajar. Melaksanakan pretest berbentuk
tes essay yang mewakili indikator keterampilan berpikir kritis peserta didik supaya mengetahui kemampuan
awal peserta didik sebelum mempelajari materi fungi. Pembelajaran materi fungi pada tiga kali pertemuan
sebelumnya di kelas eksperimen dan kelas kontrol, saat tatap muka ke 4 dilaksanakanlah posttest, setelah
dilaksanakan dua tes akan terlihat perbandingan nilai yang berbeda-beda pada rata-rata nilai kelas kontrol
dan eksperimen.

Penelitian pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
dimana pada kegiatan pendahuluan, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada peserta
didik, kemudian Guru memeriksa kehadiran peserta didik dengan menginstruksikan melalui grup whatsApp
untuk mengisi daftar kehadiran dengan membuat list peserta didik yang dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran sebagai sikap disiplin dan menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan apersepsi, guru mengingatkan kembali materi sebelumnya dan
menyampaikan beberapa pertanyaan yang bersifat menggali pengetahuan awal dari peserta didik, seperti
Apakah semua jenis jamur memiliki bentuk yang sama serta memberikan motivasi dengan menyampaikan
manfaat mempelajari materi tentang fungi Sebelum masuk ke dalam kegiatan inti, agar tahu taraf kemampuan
peserta didik peneliti mengadakan pretest terlebih dahulu sebelum materi pembelajaran dilakukan. Pretest
hasil belajar kognitif ini diadakan di pertemuan pertama saja, jadi di pertemuan kedua dan ketiga tidak
diadakan pretest. Dan setelah selesai mengerjakan pretest tahapan setelahnya yakni kegiatan inti
pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) sesuai diterapkan pada materi
jamur (Fungi) karena siswa melakukan pengamatan langsung dan memecahkan masalah yang terdapat di LKS
dan menganalisis setiap masalah yang diberikan. Jadi, pada materi jamur (Fungi) juga dikaitkan antara materi
dan juga kejadian nyata dalam kehidupan sehari-hari dengan pengamatan. Pada saat proses pembelajaran
berlangsung peserta didik kesulitan untuk menyelesaikan beberapa masalah yang terdapat di LKS. Hal itu
dikarenakan soal tersebut berbasis indikator berpikir kritis yang membutuhkan tingkat analisis dalam
pemecahan masalah. Maka dari itu, diterapkannya model pembelajaran CTL untuk memudahkan siswa
menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru dengan pengamatan secara langsung. Model pembelajaran
CTL memusatkan siswa untuk mencari memecahkan masalah secara mandiri dan mengaitkannya dengan
kehidupan nyata (Paramita et al., 2018; Rahmawati et al., 2019). Model pembelajaran ini dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa (Arif & Hayudiyani, 2017; Amir & Rahmah, 2021). Hal ini sejalan dengan
pendapat Bahri (2017) yang mengatakan bahwa, salah satu faktor yang mempengaruhi kurangnya
kemampuan berpikir kritis adalah model pembelajaran yang kurang memberdayakan kemampuan berpikir
kritis. Sehingga pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran perlu dioptimalkan (Komariah
et al., 2016; Juniwati & Sari, 2019). Masing-masing indikator kemampuan berpikir kritis muncul pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Indikator tersebut vyaitu Interpretasi, evaluation, inference, dan
explanation.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning yang ditunjukan
dengan perbedaan peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik dimana perolehan skor rata-
rata N-Gain kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen sebesar 0,73 dengan kategori tinggi sedangkan
kelas kontrol dengan perolehan skor rata-rata N-Gain kemampuan berpikir kritis sebesar 0,55 dengan kategori
sedang.
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